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 Sebagian kecil kadang anak-anak atau siswa sering melakukan hal-hal 
yang tidak diharapkan oleh kedua orang tua dan kurang baik untuk pendidikan di 
sekolah. Mereka melakukan hal-hal seperti sering membolos, sering terlambat, 
sering ketiduran di kelas dan sebagainya. Tindakan-tindakan dan tingkah laku 
siswa yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah dan harapan orang tua membuat 
para pendidik (guru) dan orang tua menjadi susah. Tentu perbuatan anak semacam 
ini akan menjadi masalah bagi keluarga dan sekolah. Terutama kaitanya dengan 
perkembangan sikap dan disiplin anak. Layanan konseling untuk menangani 
masalah ini menggunakan Pendekatan Konseling Behavioral (Terapi Tingkah 
Laku). Rumusan masalah penelitian ini adalah : ” Apakah penerapan Pendekatan 
Konseling Behavior Dapat Meningkatan Perilaku Disiplin Siswa Kelas II SMP 
Negeri 1 Satap Poncomulyo Pati Tahun Pelajaran 2012/2013 ?. Tujuan penelitian 
: 1) Untuk mePPngetahui factor-faktor penyebab kurangnya sikap disiplin siswa. 
2) Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Konseling Behavior untuk Peningkatan 
Perilaku Disiplin Siswa Kelas II SMP Negeri 1 Satap Poncomulyo Pati Tahun 
Pelajaran 2012/2013.  
Penelitian ini termasuk penelitian kasus, yaitu penelitian yang dilakukan 
secara terperinci dan mendalam terhadap suatu gejala tertentu, sehingga tingkat 
kemajuan tingkah laku individu dapat dipahami melalui fase-fase terhadap semua 
siswa kelas II SMP Negeri 1 Satap Poncomulyo Pati Tahun Ajaran 2012/2013. 
Subyek penelitian ini adalah 3 (tiga) siswa kelas II yang tercatat sebagai siswa 
yang kurang dalam berdisiplin di sekolah. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah : 1) Wawancara, 2) Dokumentasi, 3) Home Visit. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis induktif. Adapaun cara 
menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mulai dari 
proses pengumpulan data mengklarifikasi, mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan masing-masing bagian. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan perilaku disiplin siswa 
dapat disimpulkan bahwa penyebab dari tidak disiplin siswa adalah siswa kurang 
berdisiplin dirumah, siswa tidak bisa mengatur antara jadwal belajar dengan 
membantu orang tua, kurangnya kesadaran belajar itu sangatlah penting untuk 
masa depan. Untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah disiplin diberikan 
layanan konseling behavioral secara terencana dan bertahap sesuai kontrak yang 
disepakati antara konselor dengan klien. Dengan menggunakan pendekatan 
behavior ada perubahan tingkah laku pada klien untuk lebih menanamakan sikap 




 Sesuai dengan tujuan konseling behavior, setelah diadakan konseling 
sebanyak tiga kali pertemuan terhadap NA akhirnya konseli menyadari dan 
memahami bahwa sering datang terlambat sekolah hanya merugikan diri sendiri, 
bukan orang lain, konseli JM akhirnya dapat berubah dari yaang sering ketiduran 
mengantuk di kelas menjadi anak yang bersemangat. Membagi waktu antara 
belajar, istirahat dan membantu orang tua sangat penting. Belajar dalam waktu 
yang lama tanpa istirahat bukanlah penggunaan waktu yang efektif, begitupun 
juga membantu orang tua dengan mengabaikan kegiatan belajar dan istirahat 
sangatlah tidak efektif. Konseli SF akhirnya menyadari dan memahami bahwa 
membolos sekolah itu perbuatan yang tidak baik dan sangat merugikan masa 
depan SF sendiri. Karena masa depan seseorang itu ditentukan oleh dirinya 
sendiri, bukan orang lain. Selain itu SF  harus bersyukur masih dikaruniai 
kesehatan dan kesempatan untuk sekolah, meskipun dengan sepeda kecil saat 
berangkat sekolah. 
 Saran : Kepada kepala sekolah, 1) Pendekatan Konseling Behavioral dapat 
digunakan guru kelas (merangkap pembimbing) untuk menangani masalah 
ketidakdisiplinan siswa serta masalah-masalah lain yang muncul. 2) Perlu 
diadakannya pertemuan secara periodik dengan guru kelas dan guru mata 
pelajaran untuk membahas permasalahan yang muncul pada diri siswa. 3) Perlu 
adanya guru pembimbing (BK) untuk masing-masing sekolah, untuk membantu 
siswa dalam menyelesaikan permasalahannya yang dapat mengganggu proses 
belajarnya. Kepada guru kelas, Memberikan perhatian yang positif khususnya 
terhadap anak yang memiliki masalah dalam hal ketakdisiplinan di sekolah, yaitu : 
1) Tingkatkan pemantauan perkembangan baik akademik maupaun perilaku siswa 
yang berhubungan denga kedisiplinan. 2) Penerapana model konseling behavior 






















Aini Nur. , 2013. "Behavioral Counseling Approach to Improving Student 
Behavior        Discipline Class II SMP Negeri 1 Pati Poncomulyo 
SATAP Academic Year 2012/2013". Thesis Guidance and 
Counselling courses at the University of Muria Kudus, Supervisor I 
Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., Supervisor II Drs. Arista Kiswantoro, M. 
Pd 
Keywords: Behavioral Counseling, Behavior Discipline 
Most often minor children or students often do things that are not expected 
by both parents and not good for education in schools. They do things like play 
truant, often too late, often fell asleep in class and so on. The actions and behavior 
of students who do not conform to the school rules and expectations of parents 
making the educators (teachers) and parents become difficult. Of course this kind 
of actions the child will be a problem for families and schools. Especially relation 
to the development of children's attitudes and discipline. Counseling services to 
deal with this problem using the approach Behavioral Counseling (Behavior 
Therapy). The research problem is: "Does the application of Behavior Counseling 
Approach to Improving Student Behavior Discipline Class II SMP Negeri 1 Pati 
Poncomulyo SATAP Academic Year 2012/2013?. The purpose of the study: 1) 
To mePPngetahui factors cause a lack of student discipline. 2) To determine the 
effect of application of Behavior Counseling for Improved Student Behavior 
Discipline Class II SMP Negeri 1 Pati Poncomulyo SATAP Academic Year 
2012/2013. 
This study includes a case study, the research that is done in detail and 
depth to a particular symptom, so the rate of progress of individual behavior can 
be understood through all phases of the second grade students of SMP Negeri 1 
Pati SATAP Poncomulyo 2012/2013. The subjects of this study were three (3) 
students in grade II-listed students who lack the discipline in the school. Data 
collection techniques used were: 1) Interview, 2) Documentation, 3) Home Visit. 
The analysis used in this study is inductive analysis. Adapaun way of analyzing 
the data in this study is carried out systematically start of clarifying the data 
collection process, describe and interpret each piece. 
This study includes a case study, the research done in detail and depth to a 
particular symptom, so the rate of progress of individual behavior can be 
understood through all phases of the second grade students of SMP Negeri 1 Pati 
Poncomulyo SATAP Academic Year 2012/2013. The subject of this study is three 
(3) second grade students who were recorded as lacking in discipline in schools. 
Data collection techniques used were: 1) Interview, 2) Documentation, 3) Home 
Visit. The analysis used in this study is inductive analysis. Adapaun how to 
analyze the data in this study performed systematically starting from the data 
collection process to clarify, describe and interpret each piece. 
Ased on the results of research on improving student discipline behavior it 
can be concluded that the cause of undisciplined students are less disciplined 




lack of awareness of learning is very important for the future. To assist students in 
dealing with discipline problems given behavioral counseling service in a planned 
and phased according to the contract agreed between counselor and client. By 
using a behavioral approach there is a change in behavior on the client for more 
menanamakan discipline in daily activities both at school maupaun clients at 
home. 
Suggestion: To the principal, 1) Behavioral Counseling approach can be 
used classroom teachers (also supervisor) to address the issue of student 
indiscipline and other problems that arise. 2) Keep holding periodic meetings with 
the class teacher and subject teachers to discuss problems that arise in the 
students. 3) There needs to be a tutor (BK) for each school, to assist students in 
resolving problems that may interfere with the learning process. Classroom 
teachers, Giving positive attention particularly to children who have problems in 
terms of ketakdisiplinan in school, namely: 1) Improve the monitoring of the 
behavior of students both academic maupaun who related discipline. 2) 
Penerapana counseling model behavior (behavioral therapy) is suitable in dealing 
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